BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Distance memiliki pengaruh terhadap store patronage konsumen GAP
Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa jarak yang dekat
menuju lokasi GAP Tunjungan Plaza menyebabkan konsumen memilih
GAP Tunjungan Plaza untuk dikunjungi.

Customer satisfaction memiliki pengaruh terhadap store patronage
konsumen GAP Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa
tingginya tingkat kepuasan konsumen ketika berkunjung dan berbelanja
di GAP Tunjungan Plaza mempengaruhi konsumen untuk tetap
memilih GAP Tunjungan Plaza.

Perceived quality memiliki pengaruh terhadap store patronage
konsumen GAP Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa
kualitas dari produk yang dijual di GAP Tunjungan Plaza menjadi daya
tarik sehingga konsumen memilih GAP Tunjungan Plaza untuk
berkunjung dan berbelanja.

Perceived price tidak memiliki pengaruh terhadap store patronage
konsumen GAP Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa
perceived price dari produk yang dijual oleh GAP Tunjungan Plaza
tidak menjadi daya tarik bagi konsumen untuk mengunjungi dan
berbelanja di GAP Tunjungan Plaza. Kunjungan konsumen ke GAP
Tunjungan Plaza bukan disebabkan karena harga yang dipersepsikan

oleh konsumen.
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5. Perceived service quality memiliki pengaruh terhadap store patronage
konsumen GAP Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa
tingginya kualitas layanan yang diberikan mempengaruhi konsumen
untuk memilih GAP Tunjungan Plaza.

6. Store assortment memiliki pengaruh terhadap store patronage
konsumen GAP Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa
kelengkapan variasi produk yang dijual oleh GAP Tunjungan Plaza
mempengaruhi konsumen dalam memilih GAP Tunjungan Plaza.

7. Socioeconomics memiliki pengaruh terhadap store patronage
konsumen GAP Tunjungan Plaza. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa
dalam  memilih  GAP  Tunjungan Plaza, konsumen juga

mempertimbangkan terhadap tingkat pendapatannya.

5.1.1. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengukuran terhadap
variabel distance. Outlet GAP berlokasi di Tunjungan Plaza sehingga
pengukuran untuk variabel ini tidak seimbang mengingat pengukuran
distance didasarkan pada lokasi Tunjungan Plaza bukan pada outlet GAP
itu sendiri secara langsung.

Keterbatasan selanjutnya adalah untuk pengukuran variabel
socioeconomics. Dimana pengukuran untuk variabel ini berdasarkan pada
tingkat penghasilan konsumen sedangkan target GAP Tunjungan Plaza
adalah konsumen kelas atas. Untuk itu, pengukuran terhadap variabel
socioeconomics dinilai kurang mewakili untuk obyek penelitian GAP

Tunjungan Plaza.
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5.2. Saran

5.2.1. Saran Akademik

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sejenis atau dijadikan sebagai
acuan yang mendukung penelitian bahkan dapat dijadikan penelitian lebih
lanjut mengenai konsep atau teori yang mendukung pengetahuan
manajemen ritel, khususnya kepada karakteristik dari store patronage

konsumen GAP Tunjungan Plaza.

5.2.2. Saran Praktis
Saran dalam penelitian berhubungan dengan simpulan dari penelitian,
maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut:

a. Distance berpengaruh terhadap store patronage, dan nilai rata-rata
terendah variabel ini adalah pernyataan bahwa GAP Tunjungan Plaza
dekat dari tempat tinggal. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa
manajemen GAP Tunjungan Plaza terus melakukan evaluasi mengenai
kompensasi untuk pengunjung dengan mempermudah parkir,
meningkatkan keamanan dan kenyamanan parkir dan hal ini akan
mampu memberikan kompensasi penilaian mengenai jauhnya GAP
Tunjungan Plaza dari tempat tinggal.

b. Customer satisfaction berpengaruh terhadap store patronage, dan nilai
rata-rata terendah variabel ini adalah kepuasan pengalaman. Untuk itu,
saran yang diajukan bahwa manajemen GAP Tunjungan Plaza terus
memperbaharui lingkungan belanja dengan kreatif sehingga akan
mampu menciptakan berbagai pengalaman baru dalam berbelanja dan
tidak mengecewakan konsumen.

c. Perceived quality berpengaruh terhadap store patronage, dan nilai rata-

rata terendah variabel ini adalah usia ekonomis produk panjang (awet).
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Untuk itu, saran yang diajukan bahwa manajemen GAP Tunjungan

Plaza membekali para karyawannya dengan pengetahuan atas produk
lebih baik sehingga karyawan bisa menjelaskan kepada konsumen
mengenai tingkat keawetan dari masing-masing produk sesuai dengan
jenis kain yang digunakan untuk produk.

Perceived service quality berpengaruh terhadap store patronage, dan
nilai rata-rata terendah variabel ini adalah pernyataan bahwa karyawan
secara penuh melayani konsumen. Untuk itu, saran yang diajukan
bahwa karyawan di GAP Tunjungan Plaza terus memantau layanan
kepada para konsumen sehingga bisa dipastikan semua konsumen
merasa nyaman selama berbelanja dengan mendapatkan pelayanan
yang baik dari karyawan maupun kasir.

Store assortment berpengaruh terhadap store patronage, dan nilai rata-
rata terendah variabel ini adalah pernyataan mengenai tersedia produk
terbaru. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa manajemen GAP
Tunjungan Plaza memposisikan produk-produk terbaru sebagai
pajangan di setiap kategori produk dan hal ini akan menunjukkan
bahwa GAP Tunjungan Plaza selalu memiliki produk-produk terbaru.
Socieconomics berpengaruh terhadap store patronage, dan nilai rata-
rata terendah variabel ini adalah pernyataan bahwa penghasilan lebih
tinggi dibandingkan kebutuhan. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa
manajemen GAP Tunjungan Plaza terus melengkapi koleksi produk
dari sisi harga mulai dari harga tertinggi sampai harga terendah sesuai
dengan kebutuhan konsumen dan standar produk.

Untuk penelitian selanjutnya yang mengambil obyek di GAP
Tunjungan Plaza dan melibatkan variabel distance, maka pemilihan
sampel penelitian harus benar-benar selektif yaitu, hanya memilih

responden yang mengunjungi GAP Tunjungan Plaza tanpa adanya
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keinginan untuk menikmati suasana di Tunjungan Plaza maupun untuk

tujuan lainnya di luar outlet GAP. Hal ini perlu dilakukan untuk benar-
benar mampu mengukur pengaruh variabel distance.

Untuk penelitian selanjutnya yang mengambil obyek di GAP
Tunjungan Plaza dan melibatkan variabel sosioeconomics, maka
pengukuran variabel socioeconomics bukan ditekankan pada
penghasilan atau pendapatan per bulan namun di fokuskan pada alokasi
pengeluaran rata-rata untuk produk fashion sehingga pengukuran
variabel socioeconomics lebih mewakili berdasarkan status sosial kelas

menengah atas.
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